
JAKARTA (KR) - Kepala Dinas Penerangan TNI AD

(Kadispenad) Brigjen TNI Hamim Tohari menegaskan ti-

dak ada teror, intimidasi, atau ancaman dari

TNI kepada penyanyi Nindy Ayunda.

Kedatangan anggota TNI AD

tersebut untuk menyelidiki infor-

masi terkait kepemilikan senjata

api ilegal oleh Dito Mahendra.

“Tidak ada teror, intimidasi, atau

ancaman dari TNI kepada Nindy

Ayunda,” ucap Hamim dalam ke-

terangan yang diterima di Ja-

karta, Jumat (7/4). Per-

nyataan tersebut me-

nanggapi beredarnya

berita tentang pe-

nyanyi Nindy

Ayunda yang mela-

por ke LPSK karena

merasa diteror, diintim-

idasi, atau terancam

oleh anggota TNI.

* Bersambung

hal 7 kol 1

KASUS pembunuhan berantai kembali terjadi di tanah air.
Kali ini, serial killer dilakukan Slamet Tohari (45), warga Banjar-
negara, Jawa Tengah yang mengaku sebagai dukun sakti peng-
ganda uang. Jumlah korban yang diduga dibunuh Mbah Slamet
dilaporkan mencapai 12 orang. Jenazah para korban tindakan
keji Mbah Slamet ditemukan terkubur di lahan perkebunan di
Desa Balun, Kecamatan Wanayasa, Banjarnegara (KR, 5/4).

* Bersambung hal 7 kol 1

Rumah Nindy Ayunda Didatangi TNI AD

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) mengungkapkan ada 25 orang yang ditangkap

terkait operasi tangkap tangan (OTT) terhadap Bupati

Kepulauan Meranti Provinsi Riau, Muhammad Adil.

Penyidik KPK masih memintai keterangan terhadap

para pihak yang diamankan dalam OTT tersebut.

“Sejauh ini tim KPK mengamankan 25 orang terdiri

Bupati, Sekda, kepala dinas dan badan, kepala bidang

dan pejabat lainnya di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Meranti serta ajudan bupati dan

pihak swasta,” kata Kepala Bagian Pemberitaan KPK

Ali Fikri di Jakarta, Jumat (7/4).

KPK juga menyita sejumlah uang tunai sebagai barang

bukti dalam OTT terhadap Bupati Meranti Muhammad

Adil, Kamis (6/4) malam tersebut. Namun berapa jumlah

uang yang disita masih terus dihitung KPK.

“Untuk bukti uang sementara kami pastikan tim juga

mengamankannya. Jumlahnya masih terus dihitung

dan dikonfirmasi kepada beberapa pihak yang diaman-

kan,” kata Kepala Bagian Pemberitaan KPK Ali Fikri.

Ali menambahkan KPK tidak memandang besar atau

kecilnya nilai transaksional dalam sebuah

* Bersambung hal 7 kol 1

KPK SITA BARANG BUKTI UANG

Bupati dan Sekda Meranti Terjaring OTT

KR-Sekretariat Kepresidenan
SALAT JUMAT DI SOLO: Presiden Joko Widodo berjalan bersama cucu pertamanya Jan Ethes Srinarendra dan Gubernur Jawa
Tengah Ganjar Pranowo usai melaksanakan Salat Jumat di Masjid Sheikh Zayed, Solo, Jawa Tengah, Jumat (7/4/2023). Pada
Salat Jumat tersebut, Sheikh Sultan Al-Marzooqi bertindak sebagai imam sekaligus khatib yang menyampaikan khotbah
‘Alquran dan Puasa’.

JAKARTA (KR) - Pe-

merintah menerbitkan Ke-

putusan Presiden Republik

Indonesia (Keppres) No 7

Tahun 2023 tentang Biaya

Penyelenggaraan Ibadah

Haji (BPIH) Tahun 1444

H/2023 M yang Bersumber

dari Biaya Perjalanan

Ibadah Haji (Bipih) dan

Nilai Manfaat.

Berdasarkan informasi

yang dikutip dari laman

Setkab.go.id, Jumat (7/4),

peraturan ini ditandata-

ngani Presiden Joko Wi-

dodo, Kamis (6/4). Aturan

diterbitkan untuk melak-

sanakan ketentuan Pasal

48 UU No 8 Tahun 2019

tentang Penyelenggaraan

Ibadah Haji dan Umrah

dan Pasal 11 ayat (1) UU

No 34 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan Keuangan

Haji.

“Menetapkan Biaya Pe-

nyelenggaraan Ibadah Ha-

ji (BPIH) Tahun 1444 H/-

2023 M yang bersumber

dari Biaya Perjalanan Iba-

dah Haji (Bipih) dan Nilai

Manfaat,” bunyi Keppres

yang dapat diakses pada

laman JDIH Sekretariat

Kabinet ini.

Besaran Bipih jemaah

haji ini digunakan untuk

biaya penerbangan haji,

biaya hidup serta sebagian

biaya layanan Arafah,

Mudzalifah dan Mina. 

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Harga

tanah di DIY yang semakin

melambung tinggi dan

membuat warga lokal sulit

memiliki rumah menim-

bulkan keprihatinan se-

jumlah pihak, termasuk

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X.

Tingginya harga tanah di

DIY bukan tanpa sebab.

Salah satunya dikare-

nakan banyak warga dari

luar DIY seperti Jakarta

yang membeli tanah di DIY

tanpa menawar.

“Kami sebetulnya juga sedih dan prihatin, setiap

tahun 200 hektare (tanah) jadi permukiman dan jalan.

Kalau soal harga tanah yang mahal, lha gimana, wong

teman-teman Jakarta kalau beli tanah ora ngenyang

(kalau beli tanah tidak menawar) ya harga makin tinggi.

Orang Yogya nggak punya rumah. Kita (warga) lama-

lama mepet Laut Selatan sama mepet Merapi,” kata

Sultan HB X di Kepatihan, Yogyakarta, Kamis (6/4).

Menurut Sultan, kondisi tersebut menjadikan harga

tanah dan properti di DIY semakin melambung.

Dampak dari semakin mahalnya harga tanah, orang

lokal (warga) tidak mampu membeli tanah dan akhirnya

memilih untuk menyewa. Namun meski masyarakat ke-

sulitan untuk membeli rumah, karakteristik masyara-

kat DIY  termasuk guyub. Hal itu bisa dilihat dari

adanya beberapa keluarga di DIY yang tinggal bersama 

* Bersambung hal 7 kol 5

HARGA TANAH DI DIY MAKIN MAHAL

Sultan: Orang Jakarta
Kalau Beli ’Ora Ngenyang’

YOGYA (KR) - Biro Tata

Pemerintahan (Tapem)

Setda DIY kembali meng-

gelar acara Jagongan Ka-

lurahan di Kalurahan Wu-

kirsari, Kapanewon Cang-

kringan, Kabupaten Sle-

man, Kamis (6/4). Ja-

gongan Kalurahan yang

bertujuan untuk ‘belanja

masalah’ itu dihadiri Ke-

pala Biro Tapem Setda DIY

KPH H Yudanegara PhD.

Memulai jagongan, Kan-

jeng Yudanegara mengajak

para lurah, pamong kalu-

rahan dan masyarakat un-

tuk menjaga Tanah Ka-

lurahan dan Sultan

Ground/Paku Alam

Ground (SG/PAG). 

“Bapak Gubernur DIY

menaruh perhatian pada

urusan pertanahan. Beliau

prihatin dengan praktik se-

wa-menyewa Tanah Kas

Kalurahan oleh investor

tapi tidak mensejahter-

akan masyarakat sekitar,

bahkan izin pemanfaatan

oleh Gubernur pun tidak

ada,” kata Kanjeng Yu-

danegara. Menurutnya, lu-

rah sebagai Pemangku Ke-

istimewaan ikut mengam-

pu urusan keistimewaan

kelembagaan, kebudaya-

an, pertanahan dan tata

ruang.

Tampak hadir pula da-

lam acara tersebut Sekda

Kabupaten Sleman H

Harda Kiswaya SE MSi,

Kepala Disnakertrans DIY

Aria Nugrahadi ST MEng,

Kepala Dinas Pemberda-

yaan Masyarakat dan Ka-

lurahan Kabupaten Sle-

man Samsul Bakri SIP

MM, Panewu Cangkringan

Djaka Sumarsono AP MSi,

Penggerak Swadaya Ma-

syarakat Muda dari

DP3AP2 DIY Heru Triyono

SKM MM, serta lurah, pa-

mong kalurahan dan tokoh

masyarakat se-Kapanewon

Cangkringan.

Dalam pertemuan itu

antara lain mengemuka

Pemerintah Kalurahan

mengaku masih kesulitan

untuk mengendalikan pe-

nambang liar, 

* Bersambung hal 7 kol 5

BIRO TAPEM DIY JAGONGAN KALURAHAN DI WUKIRSARI

Usulan Rehabilitasi Tanah Bekas Tambang yang Rusak Mengemuka

KR-Istimewa
Kepala Biro Tapem Setda DIY dalam Jagongan Kalurahan di Wukirsari,
Kapanewon Cangkringan, Sleman.

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● JUMAT, 31 Maret 2023
pukul sembilan malam di
Malioboro, saya membeli
dagangan seorang kakek
tua kelahiran 1956. “Jene-
ngan masih seger mbah,
amalannya apa?” Tanya
saya. “Salat lima waktu,
ngaji yang tekun” Sebut-
nya. Baru kali ini saya
mendapat nasihat apik se-
lama di Malioboro. (Rah-
mat Sya’ban, mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga)-d

KR-Riyana Ekawati
Sultan HB X

KR-Instagram @nindyayunda
Nindy Ayunda


